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ABSTRACT 

ANALYSIS OF PRODUCTION COSTS AND EFFICIENCY OF 

FOUR-WHEELED MOTOR VEHIVLES OR MORE IN 

INDONESIA PERIOD 2011-2020 

By: 

Hervani Pratiwi, Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc. 

This study aims to assess the performance of the four-wheeled vehicle industry or 

more (ISIC 29101) in terms of efficiency and production costs. This research uses 

time series data for the 2011-2020 period with qualitative data analysis techniques, 

namely explaining efficiency and production costs including output, input and 

added value costs. The research results show that (1) the development of the four- 

wheeled vehicle industry or more in Indonesia has experienced fluctuations 

influenced by factors such as raw materials and market demand which has 

fluctuated due to the pandemic. (2) The results of the analysis show that the 

influence of production cost output has a negative influence on the production 

efficiency of four-wheeled vehicles or more with an efficiency level of 0.19 percent. 

Keywords: Production Cost, Efficiency, Four-Wheeled Vehicle Industry or More. 
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ABSTRAK 

ANALISIS BIAYA PRODUKSI DAN EFISIENSI INDUSTRI 

KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT ATAU LEBIH DI 

INDONESIA TAHUN 2011-2020 

Oleh: 

Hervani Pratiwi, Prof. Dr. Bernadette Robiani, M.Sc. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji kinerja pada industri kendaraan roda empat atau 

lebih (ISIC 29101) di Indonesia ditinjau dari segi efisiensi dan biaya produksi. 

Penelitian ini menggunakan data time series dalam periode tahun 2011-2020 

dengan teknik analisis data kualitatif yaitu menjelaskan tentang efisiensi serta 

biaya-biaya produksi termasuk biaya output, input, serta nilai tambah. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) perkembangan industri kendaraan roda empat 

atau lebih di Indonesia mengalami fluktuasi yang dipengaruhi faktor-faktor seperti 

bahan baku hingga permintaan pasar yang naik turun akibat pandemi. (2) Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pengaruh output biaya produksi memiliki pengaruh 

negatif terhadap efisiensi produksi kendaraan roda empat atau ebih dengan tingkat 

efisiensi 0,19 persen. 

Kata kunci: Biaya Produksi, Efisiensi, Industri Kendaraan Roda Empat atau Lebih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini dunia tengah menghadapi era industri 4.0 atau revolusi industri ke-4, yang 

mana era ini merupakan era transisi. Industri 4.0 memberdayakan peran digitalisasi 

manufaktur pada jaringan suplai yang melibatkan integrasi informasi dan berbagai 

sumber dan lokasi untuk menggerakan manufaktur dan distribusi secara fisik. 

Integrasi teknologi informasi dan teknologi operasi ini ditandai dengan konektivitas 

antara peran fisik ke digital dan fisik ke fisik (Tambunan, 2021). 

Di era 4.0, perekonomian negeri bergantung pada industri-industri yang ada 

di dalamnya. Suatu perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan apabila 

tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai sekarang lebih tinggi daripada yang dicapai 

pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan tersebut dicapai apabila jumlah produksi 

barang-barang dan jasa yang dihasilkan dalam perekonomian tersebut bertambah 

besar dari tahun sebelumnya (Firmansyah, 2015). 

Proses industrialiasi ini mampu mengatasi masalah perekonomian pada 

negara berkembang termasuk Indonesia. Melalui sektor industri akan menggiring 

sektor perekonomian lain ke arah pembangunan ekonomi yang lebih baik (Rahmah 

& Widodo, 2019). Pembangunan ekonomi melalui sektor industri merupakan salah 

satu inisiatif utama pemerintah dalam rangka peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Kebijakan industrilisasi ini akan memberi dampak besar terhadap pembangunan 

ekonomi pada tingkat lokal (Cheong & Wu, 2014). 
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Pembangunan ekonomi dapat dilihat berdasarkan struktur kenaikan 

produksi dan penyerapan tenaga kerja yang relatif lebih tinggi dari tahun 

sebelumnya. Selain itu pembangunan ekonomi tidak lepas dari pertumbuhan 

ekonomi (economy growth), dimana keduanya memiliki hubungan saling 

keterkaitan. Artinya pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan ekonomi dan 

sebaliknya pertumbuhan ekonomi memperlancar pembangunan ekonomi (Todaro 

dan Smith, 2004). 

Sektor industri pengolahan meliputi semua kegiatan produksi yang 

bertujuan meningkatkan mutu barang dan jasa dalam suatu negara. Proses produksi 

dapat dilakukan secara mekanis, kimiawi ataupun proses lainnya dengan 

menggunakan alat-alat sederhana dan juga mesin-mesin. Proses tersebut dapat 

dilakukan oleh perusahaan industri, perusahaan pertanian, pertambangan atau 

perusahaan lainnya (Daryanto, 2010). 

Struktur perekonomian Indonesia pada tahun 2020 dalam PDB ADHB 

Menurut Lapangan Usaha, menunjukkan distribusi sektor industri pengolahan, 

yang mana industri tersebut merupakan sektor yang memberi peran tertinggi dari 

16 sektor lainnya sebesar 19,87 persen dari total PDB. Jika dilihat dari nilainya 

besaran PDB sektor industri tahun 2020 adalah 3.068 041,70 milyar rupiah, 

sedangkan sektor pertanian yang menempati urutan kedua sebesar 2. 115.389,10 

milyar rupiah (Badan Pusat Statistik,2021) 
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Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Konstruksi

perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda Motor

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), data diolah (2021)

Gambar 1.1 Distribusi PDB Atas Dasar Harga Berlaku (dalam persen)

Tingginya peranan sektor industri pengolahan mengacu pada kebutuhan

masyarakat akan produk yang dihasilkan, salah satunya barang-barang otomotif.

Tak dipungkiri bahwa indutsri otomotif menjadi industri yang penting dalam

meningkatkan perekonomian dikarenakan produk yang dihasilkan pun merupakan

produk yang sangat dibutuhkan masyarakat.

Pengembangan industri otomotif khususnya industri kendaraan roda empat

atau lebih sangat strategis karena beberapa hal di antaranya yaitu memiliki

keterkaitan yang luas dengan sektor ekonomi lainnya, menyerap tenaga kerja dalam

jumlah yang cukup banyak, dapat menjadi penggerak pengembangan industri kecil

menengah, dan menggunakan teknologi sederhana sampai teknologi tinggi. Basis

pengembangan industri kendaraan roda empat atau lebih di Indonesia ke depan

cukup baik (Departemen Perindustrian 2010), dikarenakan beberapa hal yaitu

potensi pasar dalam negeri yang cukup besar, sudah memiliki basis ekspor ke

beberapa negara di dunia, dan pengalaman dalam proses produksi yang cukup lama.

14%

36% 6%

20%

13% 11%
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Tercatat pada 2017 Indonesia bahkan memimpin di urutan pertama dalam 

penjualan kendaraan bermotor untuk produk mobil di angka 1.079.534 juta unit, 

lalu diikuti oleh Thailand sebanyak 871.650 unit, ketiga oleh Malaysia sebanyak 

576.635 unit, lalu terakhir Filipina 425.673 unit (Priyanto, 2018). 

Industri kendaraan roda empat atau lebih ini juga secara otomatis membawa 

pembaruan terhadap pola hidup masyarakat di Indonesia, khususnya dari segi 

transportasi. Tuntutan akan mobilitas dan aktivitas yang tinggi otomatis 

berhubungan dengan permintaan akan suatu sarana transportasi yang praktis, 

efisien dan cepat demi menghemat waktu. 

Dengan sarana transportasi publik yang ada di Indonesia sekarang ini tentu 

saja tidak bisa menjadi satu-satunya alternatif yang bisa diandalkan. Sistem 

transportasi publik yang dimiliki Indonesia saat ini bisa di bilang masih kurang 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat terhadap transportasi dengan tingkat 

mobilitas masyarakat yang tinggi (Aprilianus, 2010). 

Gabungan Industri Kendaraan Bermotor (GAIKINDO) melaporkan 

penjualan otomotif khususnya kendaraan beroda empat atau lebih pada 2018 

mencapai 98.536 unit. Angka ini merupakan yang tertinggi sejak Indonesia 

dihantam pandemi pada Maret 2020 lalu. 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), Statistik Industri Manufaktur 2022

Gambar 1.2 Jumlah Perusahaan Industri Kendaraan Roda Empat atau Lebih

di Indonesia (ISIC 29101)

Pada Gambar 1.2 dapat dilihat jumlah perusahaan industri kendaraan roda

empat atau lebih di Indonesia pada rentang tahun 2016-2020. Selama lima tahun

terakhir, jumlah perusahaan di industri otomotif mengalami fluktuasi, yang mana

setiap tahunnya jumlah perusahaan dapat dikatakan tidak stabil jumlahnya. Tahun

2020 menunjukkan angka perusahaan di industri ini paling rendah selama lima

tahun terakhir, yakni 31, dikarenakan pada tahun tersebut pandemi Covid-19 sangat

mempengaruhi perekonomian di semua sektor. Naik turunnya jumlah industri

kendaraan roda empat atau lebih dalam lima tahun terakhir juga berimbas pada

jumlah tenaga kerja, seperti yang tergambar dalam gambar berikut.
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Sumber: Badan Pusat Statistik, 2022

Gambar 1.3 Jumlah Tenaga Kerja pada Industri Kendaraan Roda Empat

atau Lebih

Jumlah tenaga kerja yang ada di industri kendaraan roda empat atau lebih

dalam lima tahun terakhir juga mengalami fluktuasi. Naik turunnya angka tenaga

kerja ini dipengaruhi langsung oleh jumlah industri ini dalam lima tahun terakhir.

Contohnya pada 2020 jumlah perusahaan di industri ini mengalami penurunan

yakni di angka 31, yang juga secara otomatis berimbas pada penurunan jumlah

tenaga kerja di tahun tersebut yang berjumlah 32.336 pekerja.

Sementara itu, biaya bahan baku, yang termasuk dalam biaya produksi juga

juga ikut dipengaruhi dari naik turunnya jumlah perusahaan yang ada di industri

kendaraan roda empat atau lebih. Dalam lima tahun terakhir, perkembangan bahan

baku di industri kendaraan roda empat atau lebih dapat dilihat dari Gambar 1.4

berikut ini.
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Gambar 1.4 Perkembangan Jumlah Bahan Baku Industri Kendaraan Roda

Empat atau Lebih di Indonesia

Dari Gambar 1.4 dapat dilihat jumlah bahan baku di industri kendaraan roda

empat atau lebih mulai dari 2016-2020 mengalami kenaikan dan penurunan. Hal ini

juga dipengaruhi langsung oleh jumlah perusahaan serta tenaga kerja yang juga

mengalami fluktuasi yang sama.

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan

baku menjadi produk jadi yang siap untuk di jual (Mulyadi, 2012). Biaya produksi

industri terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik.

Biaya bahan baku adalah nilai uang dari bahan yang digunakan dalam proses

produksi. Biaya tenaga kerja adalah upah tenaga kerja dan gaji karyawan. Biaya

overhead pabrik adalah setiap biaya yang secara tidak langsung melekat pada suatu

produk, yaitu semua biaya selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja.

Biaya produksi tersebut menjadi penentu besarnya harga jual dari suatu produk atau

jasa yang nantinya mempengaruhi besarnya laba yang diperoleh (Mursyidi, 2008).

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Tahun

20202019201820172016

49014880671
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8873456201084519374529
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang biaya produksi dan efisiensi industri otomotif di Indonesia 

dengan judul Analisis Biaya Produksi dan Efisiensi Industri Kendaraan 

Beroda Empat Atau Lebih Di Indonesia Tahun 2011-2020 (ISIC 29101)  

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana perkembangan biaya produksi dan efisiensi pada industri kendaraan 

roda empat atau lebih di Indonesia? 

b. Bagaimana pengaruh output biaya produksi terhadap efisiensi pada industri 

kendaraan roda empat atau lebih di Indonesia? 

1.3 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, setidaknya 

dapat berguna sebagai pemikiran bagi dunia pendidikan sekaligus menambah 

literatur ilmiah dan diharapkan dapat digunakan sebagai referensi yang berguna di 

kalangan akademis fakultas ekonomi dalam melanjutkan penelitian sejenis. 

b. Manfaat Efektif 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber acuan dan menambah 

pengetahuan terkait biaya produksi dan efisiensi terhadap industri kendaraan roda 

empat di Indonesia. 
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